
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



87 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang telah didapatkan oleh penulis, berikut beberapa hal yang 

dapat disimpulkan : 

1. Dalam membuat sebuah animasi, terutama animasi komedi, seorang 

animator harus terlebih dahulu melakukan studi gerak tubuh, hal ini 

penting untuk dapat menentukan seperti apa pose atau gerakan yang ingin 

dibuat saat akan menganimasikan karakter sesuai dengan jalan cerita yang 

diinginkan. Animatior kemudian dapat mencoba untuk membuat sketsa 

gerakan atau mencoba berakting sebagai bahan acuan dalam 

penganimasian karakter. 

2. Dalam membuat animasi berlandaskan komedi slapstick, diperlukan suatu 

pengertian akan bagaimana komedi slapstick tersebut bekerja dan 

hubunganya dengan prinsip dasar animasi. Pemanfaatan exaggeration 

berperan besar dalam menciptakan kesan penderitaan yang dilebih-

lebihkan dengan tujuan membuat penonton merasa terhibur. 

3. Dalam membuat gerakan animasi komedi, penting untuk mempelajari dan 

mempraktekkan esensi dari berakting. Sebuah adegan dengan konflik 

didalamnya dan bagaimana sang karakter menanggapi masalah tersebut 

dapat mengarahkan adegan tersebut menjadi adegan komedi. Salah satu 

kunci untuk membuat sebuah animasi komedi adalah mengetahui 

Perancangan Slapstick..., Steven Chandra, FSD UMN, 2015



88 
 

bagaimana cara karakter tersebut menanggapi masalah dengan lucu, oleh 

karena itu, animator harus dapat berakting sebagai cerminan dari gerakan 

animasi yang akan diaplikasikan kedalam karakter 3d tersebut. 

 

5.2. Saran 

Dalam merancang sebuah animasi komedi, diperlukan banyak studi gerak serta 

pemahaman mendalam tentang gerak tubuh manusia. Pembuatan sketsa atau 

rekaman akting sesungguhnya dapat mempermudah dalam proses penganimasian 

sebagai bahan acuan gerakan dasar. Kemudian, dalam merancang gerakan kartun, 

penulis menyarankan agar sang animator banyak melihat atau menonton referensi 

film kartun baik 2d ataupun 3d. 

Perhatian lebih diperlukan dalam membuat komedi slapstick, karena sang 

animator harus dapat merepresentasikan komedi slapstick yang berisikan 

penderitaan yang nantinya akan dikemas secara komedi. Banyak melihat contoh 

animasi ataupun teater terutama yang berisi adegan slapstick didalamnya serta 

membaca literatur tentang komedi slapstick itu sendiri dapat memperjelas dan 

memperkaya imajinasi serta wawasan animator tentang bagaimana merancang 

sebuah animasi komedi slapstick. 
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